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Lampiran 1 Perhitungan Kapasitas Geser dan Kekuatan Ikatan

1.  Kapasitas geser tanpa angkur bolt

Grouting

:| Beton f'c 25 MPa

A|,5A|, 10 AL 10 AL 10 ALsﬂL

Mortar Grouting

L 40 L
A Pl
Diketahui :
Dbalok =100 mm
Nbatok =100 mm
f'c =21 MPa
b =0,5
on =0 N/mm?
0 =90°
Pc =0kN=0N
u =01
Nilai Konstanta Dalam AASHTO dan fib MC2010
Kekasaran T, c
Pedoman Permukaan | (MPa) H (MPa) Ky K2
AASHTO Halus - 0.6 0.17 - -
(2007) Kasar - 0.1 1.93 - -
fib Model Code Halus 0,5-1,5 | 0,5-0,7 - 0.5 1.1
2010 (MC2010) Kasar 15-25 | 0,7-1,0 - 0.5 0.9
A, =bxh
=100 x 100
= 10000 mm?

a. Untuk kapasitas geser antarmuka JSCE (2012) menggunakan persamaan sebagai
berikut:

Vewd = (Tc + Ts SiN%0 - o Sind cos0) Ac

Dimana:
o= s (o - on)'P
_0,08

Ts=——
[24



a=0,75{1-10(p — 1,70,,)}

Diperoleh:
a =0,75{1 — 10(—1,70,)}

= 0,75{1 - 10(—1,7 x 0)}

=0,75
o = “f)cb (o - O_n)l-b

=0,1x21%% (0,75 - 0)°°

= 0,40 MPa

_ 0,08

" 0,75
=0,11 MPa
Vewd = (Tc + Ts Sin%0 - apf, sind cosO) Ac
= (0,40 + 0,11 sin?(90) — 0,75 x sin 90 x cos 90) x 10000
=3004,25N  =3,00 MPa
b. Untuk kapasitas geser antarmuka AASHTO (2007) menggunakan persamaan
sebagai berikut:
Vii=C Ac+ p (Avefy + P)

Diperoleh:
Vi =CAc+ u (Pe)
=1,93 x 10000 + 0,1 x (0)

=19300,00N  =1,93 MPa
¢. Untuk kapasitas geser antarmuka fib Model Code 2010 (MC2010) menggunakan

persamaan:
Tu="1c+ u (ont K1) + Ko V fc,cube
Diperoleh:

Tu =Tc+ p(ont+ Kp) + KZ\/ fe,cube
=15+0,7x (0 +0,5) +0,9x~21
=5,97 MPa



2. Kekuatan Ikatan

Grouting

10

Beton f'c 25 MPa

5[ 10 10 10 |5
Mortar Grouting
Ji 40 |
Diketahui:
hpermukaan ikatan =100 mm
Sampel Beban Maksimum (kN) Beban Maksimum (N)
BK 01 81.634 81634.00
BK 02 92.696 92696.20
BK 03 101.959 101959.00
BGR 01 5.065 5064.64
BGR 02 14.394 14394.20
BGR 03 22.658 22657.60
BGR-B-8 01 37.452 37451.70
BGR-B-8 02 58.710 58709.80
BGR-B-8 03 72.371 72371.00
BGR-B-10 01 68.773 68772.50
BGR-B-10 02 47.048 47047.80
BGR-B-10 03 53.245 53245.40

Untuk kekuatan ikatan ASTM C1245-93 menggunakan persamaan sebagai berikut:

_ P
iz

fio

Diperoleh:
1) Balok kontrol

a) BK 01

P

fip = nZ

_81634,00
1002

= 8,16 MPa

b) BK 02
P
fip = nZ
_92696,20

" 1002

= 9,27 MPa




2)

3)

c) BK 03

P

fin = nz

_101959,00
1002

= 10,20 MPa

Balok grouting

a) BGR 01
P
fip = nz
_ 5064,64
~ 1002

= 0,51 MPa

b) BGR 02
P
fin = nz
_14394,20
" 1002

= 1,44 MPa

c) BGRO3
P
fip = nZ
_22657,60
" 1002

= 2,27 MPa

Balok grouting + angkur bolt 8 cm

a) BGR-B801
P
fip = nZ
_37451,70
~ 1002
= 3,75 MPa

b) BGR-B8 02
p

h2

_ 58709,80
~ 1002

= 5,87 MPa

¢) BGR-B803

fp =




P
fip = nZ
_72371,00

1002

= 7,24 MPa

4)  Balok grouting + angkur bolt 10 cm

a) BGR-B1001
P
fin = nz
_ 68772,50
" 1002

= 6,88 MPa

b) BGR-B10 02
P
fp = nZ
_ 47047,80
~ 1002

= 4,70 MPa
c) BGR-B1003

P

fp = =

_53245,40
1002

= 5,32 MPa

Rekapitulasi perhitungan kapasitas geser sambungan dan kekuatan ikatan

Kapasitas Geser Sambungan  Kekuatan Ikatan

Sampel Vi (kN) fio (MPa)
(AASHTO) (ASTM C1245-93)

BK 01 8,16
BK 02 22,44 9,27
BK 03 10,20
BGR 01 0,51
BGR 02 22,44 1,44
BGR 03 2,27
BGR-B8 01 3,75
BGR-B8 02 22,44 5,87
BGR-B8 03 7,24
BGR-B10 01 6,88
BGR-B10 02 22,44 4,70

BGR-B10 03 5,32




Berdasarkan nilai rata-rata kekuatan ikatan pada balok BGR, BGR-B8, dan
BGR-B10 adalah 1,4 MPa, 5,6 MPa, dan 5,6 MPa. Maka diperoleh bahwa balok
BGR-B terhadap BGR meningkat sebesar 300%.



Lampiran 2 Katalog Sika Grout - 215 (New)

LEMBAR DATA TE

BUILDING TRUST

KNIS

SikaGrout®-215 (new)

SEMEN GROUTING PRESISI TINGGI, MULTI FUNGSI, TIDAK SUSUT

DESKRIPSI KARAKTERISTIK / KELEBIHAN
Semen grouting siap pakai yang mempunyai = Mudah penggunaannya, hanya menambahkan air
karakteristik tidak susut dan waktu kerja yang = Karakteristik mudah mengalir
diperpanjang sesuai dengan kondisi subu lakal. = Konsistensi dapat diatur
= Paningkatan kuat tekan sangat cepat
KEGUMNAAN = Dikompensasi terhadap susut
= Kuat tekan akhir tinggi
Dapat digunakan untuk grouting dalam berbagai = Tidak korosif
aplikasi: = Tidak beracun

= Pemasangan angkur
= Pondasi mesin [ alas plat

= Sebagai dudukan bearing pad jembatan

= Beton pracetak
= aplikasi Dry Pack

= Pengisi rongga, celah dan receszes

= Perbaikan beton dengan metode grouting

= Struktur pada area laut

INFORMASI PRODUK

Kemasan

25 kg bag

Umur Penyimpanan

& bulan dari tanggal produksi, jika disimpan dalam kemasan aslinya dengan
keadaan tidak ruzak dan segel belum terbuka.

Kondisi Penyimpanan

Simpan pada kondisi kering dengan suhu antara +10 °C - +30 °C

Tampilan / Warna

Bubuk / Abu-abu

Miassa Jenis ~2.26 kgL
INFORMASI TEKNIS
Kuat Tekan 1 hari ~25.0 N/mm? [ASTM C-109)
3 hari ~40.0 M/mm?
7 hari ~52.0 M/mm?
28 hari ~65.0 W/mm?
Kuat Tarik Lentur 28 hari > 6.0 N/mm?2 [ASTM €-348)
Kuat Tarik Adhesi 28 hari »1 5 N/mm?

¥egagalan pada beton, di atas
permukaan beton yang dikasarkan
secara mekanis

28 hari =25 N/mm:3
Di atas permukaan beton grouting
lama yang dikasarkan secara

mekanis
Periuasan 1- 3 jam |pada suhu +27 030-140% [ASTM C-940)
’c)
INFORMASI APLIKASI
Perbandingan Campuran 4.0 L per 25 kg bag (air berbanding bubuk = 16 % dari berat)
Konsumsi ~1 940 kg/m” mortar
imbal ~12.80 L per 25 kg bag
Tebal Lapisan Rekomendasi ketebalan: 20 - 100 mm
Flowability Flow cone {mm) 240 - 280 mm (ASTM C230/230M)
Suhu Produk <+30°C
Suhu Udara Lingkungan +10°C-435°C
Suhu Substrat +10°C-435°C
Paot Life 25 menit

Lama waktu "Setting"

4 - & jam




Lampiran 3 Katalog Sika Bond NV

LEMBAR DATA TEKNIS
SikaBond® NV

PVA BONDING AGENT
DESKRIPSI KARAKTERISTIK / KELEBIHAN
Bonding agent berbahan dasar emulsi polivinil asetat. = Meningkatkan kerekatan — campuran semen.
Cairan ini ditambahkan ke semen untuk meningkatkan = Workability / Kelecakan beton lebih baik.
kekuatan ikatan antara beton lama dengan beton = Mudah diencerkan.
baru. SikaBond® NV kompatibel dengan semua jenis = Meningkatkan plastisitas.
Semen Portland termasuk semen tahan sulfat, semen = Mengurangi porositas dan retak.
alumina tinggi dan plester gipsum.
KEGUNAAN

Sebagai bonding agent untuk beton, mortar, keramik,
kayu dan papan insulasi. Cocok untuk digunakan

dalam perbaikan beton.

INFORMASI PRODUK

Bahan Dasar Kimia Polyvinyl Accetate Emulsion

Kemasan 10 kg can
200 kg drum

Umur Penyimpanan 12 bulan dari tanggal produksi, jika disimpan dalam kemasan aslinya
dengan keadaan belum terbuka.

Kondisi Penyimpanan Simpan pada kondisi kering, sejuk dan teduh

Tampilan / Warna Cairan / Putih

Massa Jenis ~1.0kg/L

INFORMASI APLIKASI

Dosis yang disarankan Ditambahkan ke air dengan komposisi kisaran 1: 1—1:3

(tergantung pada jenis aplikasi)




Lampiran 4 Spesifikasi Umum Angkur Bolt

SLEEVE ANCHOR
="l

HEXAGONAL HEAD
316 STAINLESS STEEL
DIBN6923
Hole/ Ultimate Tensile Ultimate Shear
Dril  Thread Anchor Min.Hole Max Fast. Max, Safe Loads KN Loads KN
Diameter Size Length Depth Thickness Working 20 MPa 25 MPa 35 MPa 25 MPa
mm mm mm mm mm Loads KN Concrete  Concrele Concrete  Concrele
6 M45 40 30 10 13 7.3 8.0 8.8 7.5
60 30 30 9.9 10.8 11.6 7.8
M6 40 35 5 27 5.2 6.2 7.8 11.0
8 65 35 30 9.0 10.2 114 11.8
85 35 50 12.9 14.1 15.0 12.0
M8 50 40 10 3.0 13.2 14.7 17.4 18.7
10 75 40 35 257 285 339 19.2
100 40 60 36.2 40.2 48.3 19.2
M10 60 50 10 4.2 113 12.6 15.0 23.7
12 75 50 25 18.1 20.1 23.1 23.8

100 50 50 248 27.6 31.2 24.0



